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RINGKASAN

tujuan untuk mengetahui dsya sdaptasi enam
vni-m terhadap cekaman sir, sustu percobaan telah
dilakukan di rumsh stap Sub Balai Penpelitian Tanaman
dan Obat Natar, mulai 12 Juni 1989 sumpai dengan

10 r 1989. Perlakuan yang divji adalah enam vancias,
itu Belantung, Kerincl, Daun Lebar, Lampung
gul(acll.uutidmlhllwnl , serta tiga tingkat kadar mir
tanah, yaitu 45, 60 dan 75 SLpnhuhm. Percobsan
disusun sccara ial dengan menggunakan Rancangan

Acek Kelompok, dus ulangan dan enam tanaman
kuan. Parameter dhmn!odﬂshjmnlahbuhp..:ﬁ
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With the aim to swdy the sdaptability of six black
pepper variéties to waler stress, 8 pol experiment was
conducted at the lath-house of Natar Sub Rescarch Institute
for Spice and Mecdicinal Crops, from June 12, 1989 1o
October 10, 1989, The mx:quu‘ were six b&ck mr
varielies Belantung, Kerinci, Lampung Daun A
il, Jambi, Knnwnﬂg. and three levels of

wilhmnpwuumdﬁxvimmuuumm. Parametens
measured were number of nodes, , leaves, root and
weight, root/shoot mtio, relative rate, and
relative water content. Results of the expenment showed that
all black pepper varicties already suffered at 60 % of the
field capacity and undergo heavy stress at 45 % of the field
capacity. The interaction effecta pepper varicties and
levels of soil water content on all parameters wers not
i different. However, indications showed that the
ity of varicties to water stress conditions were in the
order of Jambi, Kerinci, Bels , Lampung Daun Kecil,
Lampung Daun Lebar and Kalluvally.
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PENDAHULUAN
Tanaman Lada (Piper nigrum L.) tumbuh

baik di daerah dengan iklim tropis bassh. Suhu
udara yang dikehendaki berkisar antara 22 -

16

30°C, dengan kelembaban yang tinggi. Berda-
sarkan persyaratan tumbuh tersebut WAHID, er
al. (1988) telah men peta kesesuaian iklim
untuk tanaman lada, ifikasi diberikan dengan
pertimbangan jumlah dan sebaran hujan setiap
tahun (Lampiran 1). Kesesuaian iklim, mulai dari
amat sangat sesuai (L.1.1) sampai dengan agak
sesuai (L.3) akan sangat menguntungkan pertum-
buhan karena secara teknis agronomis tidak ada
kendala yang berarti. Namun secara praktek
usahatani Inda di daerah tersebut menanggung
risiko besar karena jamur-jamur patogen mudah
berkembang dan menyebar. i saat ini
tanaman lada yang dibudidayakan tidak ada yang
tahan terhadap penyakit busuk pangkal batang,
yang disebabkan oleh jamur tular tanah
Phytophthora palmivora (MULLER, 1936),
Pada wilayah dengan klasifikasi agak sesuai
(L.4) dan kurang sesuai (L.5) ancaman penyukit
relatif kurang. Adanya musim kemarau selama 3-
5 bulan skan dapat menekan perkembangan dan
penyebaran jamur-jamur patogen. Di sisi lain,
selama musim kemarau tanaman berada dalam
kondisi yang kurang menguntungkan karena
mengalami cekaman air sehingps cadangan
makanannya untuk mempertahankan kelang-
sungan hiduppya terkuras, Untuk mengatasi hal
tersebut, beberapa perlakuan dapat diberikan.
seperti  pemberian mulss, pupuk kandang,
naungan atau penyiraman, Altemnatif lun yang
lebih baik adalah dengan menanam varietas lada
yang relatif toleran terhadap keadaan kurang air
dan mempunyai potensi produksi yang cuk?
tinggi. Vanetas lada yang banyak ditanam di
Indonesia adalah Lampung Daun Lebar,
Lampung Dsun Kecil, Belantung, Jambi dan
Kerinci, namun demikian sifat-sifatnya dalam
menghadapi peniode kenng belum pernah dils-
porkan. Di India ditanam vanetas Kalluvally
yeng dilaporkan selain mempunym potens: pro-
duksi yang relatif tinggi juga toleran terhadap
cekaman wir (RAVRINDRAN dan NAIR, 1987).
Apabila data mengenai sifut-sifat setiap varietas
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lada cukup tersedia, maka piliban varietas untuk
dikembangkan di suatu wilayah dapat dilakukan
dengan mempertimbangkan kendala utama yang
ada di wilayah tersebut.

BAHAN DAN METODE

Bohan tapaman yang dipakai adalah bibit
lada berumur + 2 bulan, yang tumbuh dalam pot
berisi media berupa campuran tanah, pupuk
kandang sapi dan pasir (2 : | : 1), Tanaman
berasal dari setek satu ruas berdsun tunggal dan
telah mempunyai 3 - 4 helai daun dan selama itu
dipelihara dalam kamar kaca dengan kadar air
tanah pada kapasitas lapang. Perlakuan yang diuji
berupa A) enam varietas lada, yaitu 1) Belan-
tung, 2) Kerinci, 3) Lampung Daun Lebar, 4)
Lampung Daun Kecil, 5) Jambi, 6) Kalluvally,
dan B) tiga tingkat kadar air tanah, yaitu a) 45
%, b) 60 % dan c¢) 75 % kapasitas lapang.
Semua pot dipindahkan ke rumah atap, dan
selanjutnya setiap 2 hari jumlah air yang disiram-
kan dikurangi sampai pada akhirnya kadar air
tanah dalam pot mencapai tingkat sesuar dengan
perlakuan-perlakuan yang dikehendaki untuk
semua varietas. Permukaan tanah dalam pot
ditutup dengan lembaran plastik hitam untuk
mengurangi evaporasi dan tumbuhnya jamur.

Rancangan yang dipakai adalah acak kelom-
pok vang disusun secara faktorial, dengan dua
ulangan dan epam pot setiap perlakuan, Untuk
mengoreksi jumlah air yang disiramkan, setiap 2
bulan dicabut satu tanaman per perlakuan untuk
diketahui bobotnya. Dengan demikian jumlah air
yang disiramkan dapat diperhitungkan agar kadar
air tanah dalam pot tetap sesuai dengan perlakuan
yang dikehendaki. Suhu hanan di rumab atap
berkisar antara 21.3 - 35.8°C, dengan kelem-
baban nisbi (RH) antara 40 - 80 %.

Parameter yang diamati berupa jumlsh
cabang, daun, buku, berat akar, berat tajuk,
pertumbuhan relatif, rasio berat kering akar/tajuk
dan kadar air relatif tanaman. Percobaan dilaksa-
nakan di kebun percobaan Sub Balai Penelitian
Tanaman Rempah dan Obat Natar mulai tanggal
12 Juni 1989 sampai tanggal 10 Oktober 1989.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil percobaan menunjukkan bahwa perla-
kuan varietas dan kadar air tanah berpengaruh
nyata, sedang interaksinya tidak berpengaruh
nyats terhadap pertumbuhan bibit lada. Varietas
lada berpengaruh nyata terhadap jumlah buku,
cabang, daun dan berat kering tanaman (akar +
tajuk) seperti terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Pengaruh vanetas terhadap jumiah buku, cabang, daun dan berat kering tanaman
Table 1. Effect of variety on the number of nodes, branches, leaves and dry weight of plant.

Varietas Jumlah/Numbers of Berat kering tanaman (g)

Variery Buku/ Cabang/ Daun/ Dry weight of plant (g)
Nodes Branches Leaves

Belantung 14.92 be 1.59b 15,17 ¢ 2971 ¢

Kerincin 1346 ¢ 1.90 ab 16.65 be 31.09 abe

Lumpung Daun Lebar 15.75 abe 2.00a 18.58 be 3838 a

Lampung Daun Kecil 16.92 ab 1.85 ab 2038 a 34.35 b

Jambi 14.50 be 1.8 ab 17.38 be 3551 ab

Kalluvally 18.00 a 0.71 ¢ 1446 ¢ 36.26 ab

KK/CV (%) 12.93 15.81 13.34 11.92

Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada setap kolom tidak berbeda nyata pada taraf 5%
Numbers followed by the same letter within each column are not significantly different ai 5%.
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Di antara parameter yang diamati, daun
merupakan bagian yang penting karena merupa-
kan sumber yang mampu menyediakan bahan
pembangun melalui proses fotosintesa. Bahkan
jumlah daun dalam suatu varietas dapat diguna-
kan untuk menduga produktivitas tanaman
(WAHID, 1984), Efektivitas daun mensinlesa
bahan pembangun, terutama karbohidrat, tercer-
min pada berat kering tanaman, Berdasarkan data
jumlsh daun dan berat kering tanaman maka ada
kecenderungan bahwa daun tanaman lada varietas
Kalluvally mempunyai efektivitas yang tinggi,
daun varietas Lampung Daun Lebar, Jambi,
Kerinci, Belantung sedang, dan daun varietas
Lampung Daun Kecil efektivitasnya kecil dalam
menyediakan bahan pembangun.

Dilihat dari kebutuhan tanaman akan air,
sintesa bahan kering tanaman antara lain dipe-
ngaruhi oleh kemampuan akar menyerap air dan
unsur-unsur hara serta efisiensi penggunaan air.
Kemampuan menyerap air tergantung pada
aktivitas matabolisme dan luas permukaan akar.
Hal ini erat kaitannya dengan besarnya kebutuhan
tanaman akan air, yang tercermin pada kerim-
bunan tajuknya. Karens itu nisbah bahan kering
tajuk/akar dapat merupakan indikator yang baik
untuk menilai kemampuan akar memenuhi kebu-
tuban tanaman akan air. Pada tanaman yang rela-

tif toleran terhadap kekurangan wir, nilai nisbah
tajuk/akar relatif kecil yang antara lain disebab-
kan laju translokasi asimilgt relatif tinggi
(YAMADA, 1984). Dari enam vanetas yang
diuji ternyata urutan nilai nisbah tersebut pada EF
tinggi mulai dari yang terkecil adalah Jambi,
Kerinci, Belantung, Lampung Daun Kecil,
Lampung Daun Lebar, Kalluvally (Tabel 2).
Efisiensi penggunaan air oleh tanaman
ditunjukkan oleh nilai kadar air relatif, yaitu
kadar air tanaman relatif terhadap kadar air pada
kondisi turgor penuh. Sedang kadar air relatif
dipengaruhi antara lain oleh kemampuan tanaman
mengatur penutupan stomata (HSIAO, 1973),
Hal ini akan berpengaruh terhadap laju transpi-
rasi, pamun di lain pihak juga mempengaruhi
masuknya CO2 dalam daun yang diperlukan
untuk melakukan fotosintesa. Makin besar nilai
kadar air relatif secara tidak langsung menunjuk-
kan kemampuan tanaman untuk
air sehingga persediaan air di daerah perakaran
tidak cepat terkuras dan tanaman dapat bertahan
relatif lebih lama dalam keadaan kurang air.
Hasil uji enam varietas lada pada kadar air tanah
yang berbeda menunjukkan bahwa nilai kadar air
relatif mulai yang terbesar adalah varietas Kerin-
ci, Jambi, Lampung Daun Lebar, Belantung,
Lampung Daun Kecil, Kalluvally (Tabel 2.)

Tabel 2. P:‘f“ berat kering tajuk/akar, kadar air relatif dan laju pertumbuban relatif enam varietas lada pada tiga taraf kadar
Table 2. Shoot/root dry weight ratio, relative water content and relaiive growth rase of six black-pepper varienies at three levels

af soll water content,
Varictan Nisbah berst kermg Kadar nir relatil Laju pertumbuben relatl(
tajuk/akoar (%) (%)
Varlety Dry weight ratio Relative water content Relotive growth rate
shoot/root %) (£ 7]
a“s% s0% 5% 45% 0% 8% a5 0% 5%
ke ke ke kVfe ke klWic klUfc ke kv
Belaatung 631a 728 a6 S.0ia 7192 100 §0.80e 9220 100
Kerinci 6198 8.06 0 7.09s 76.65 8 T7.09» 100w $6.00 = 100.00 = 100
Lampung Daus Lebar 8,653 8.50 0.09s 75.51a 76616 100 7990« 8740 % 100
Lampung Deun Kecil 160 247 827 7280 401 100 & §1.508 100.00 100
Jambi 6,17x 6440 6,048 7574 76372 100 » 91.508 220 100 =
Kalluvally 9.09 7.9 828 s 6927 77.07a 100 » 70.50 » B4.40 » 100 =
KK/CV (%) 26.51 17.39 33

Angks-angks yany dilkuti buruf yang sama pads sctisp kolom tidsk berbeda nysts pada taraf 5%
Numbers followed by the same letier within each colienn are not sgnificantly different at 5%

Keterangan/Notes ; k.] = kapsasias lapang/f.c = firld copaciry
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Tabel 3. Pengaruh kadar air tanah tehadap jumish daun, berat kering tajuk, berat kering tanaman dan laju

pertumbuhan relatif tanaman lada muda.

Table 3. Effect of soil water content on number of leaves, dry weight of shoot, plan, and relative growth rate

of young black pepper.

Kadar air tanah Jumlah daun Berat kening/Dry weight (g)  Laju pertumbuhan relauf (%)

Soil water content  Number of leaves Relative growth rate (%)
Tajuk Akar + Tajuk
Shoot Shoot + Root

45% k.Ufc 15460 26,76 b 3043 b 79.46 b

60% k.Ufc 1771 a 30.21 ab 3366h 81.21b

75% k.lUfc 17.96 a 3292a 38.56 1 100.00 »

KK/CV (%) 13.96 16.79 11.92 26.51

Anglka-angka yang diikuti huruf yang sama pada setiap kolom tidak berbeda nyata pada taraf 5%.
Numbers followed by the same letter within each column are not significantly different at 5%,
Keterangan/Notes : k.| = kapasitas lapang/f.c = field capacity

Tersedianya air yang cukup merupakan
salah satu syarat untuk pertumbuban tanaman

yang normal, Pada kondisi kurang air pertum-
buban tanaman akan terhambat .YAMADA
(1984) menyatakan bahwa perbandingan antara
pertumbuhan tanaman yang terhambat dengan
yang normal sebagai laju pertumbuban relatif.
Makin peka tanaman akan kondisi kurang air
makin kecil nilai laju pertumbuhan relatif. Pada

ini nilai laju pertumbuhan relatf,
mulai yang terbesar adalah Jambi, Kerinci,
Lampung Daun Kecil, Belantung, Lampung
Daun Lebar, Kalluvally (Tabel 2).

Berdasarkan data parameter nisbah berat
kering maupun laju pertumbuhan relatif urutan
varietas lada mulai tingkat toleransi yang paling
besar terhadap keadaan kurang air adalah Jambi,
Kerinci, Belantung, Lampung Daun Kecil,
Lampung Daun Lebar, Kalluvally.

Kadar air tanah berpengaruh nyata terhadap
pertumbuhan tanaman lada, seperti terlihat pada
jumlah daun, berat kering tajuk, berat kering
tanaman (akar + tajuk) dan pertumbuhan relatif
(Tabel 3).

Pada kadar air tanah 60 % kapasitas lapang
tanaman lada secara umum sudah mengalami
gangguan fisiologis, yang tampak pada parameter
berat kering tanaman dan laju pertumbuhan
relatif. Pada 45 % kapasitas lapang tanaman lada
akan mengalami cekaman berat, seperti terlihat
pada semus parameter pada Tabel 3.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil percobaan dan pembahasan dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut :

. Darn enam varietas yang diuji ada ke-
cenderungan bahwa daya adaptasi terha-
dap kondisi kurang air mulai yang
terbaik adalah vanetas Jambi, Kerinci,
Belantung, Lampung Daun Kecil, Lam-
pung Daun Lebar, Kalluvally.

2. Tanaman lada secara umum sudah
mengalami gangguan fisiologis pada
kondisi air tanah 60 % kapasitas lapang,
dan pada 45 % kapasitas lapang menga-
lami cekaman berat.

3. Perlu dicarn metoda pengujian yang
lebih baik untuk mengetahui varietas-
varietas yang toleran terhadap kondisi
kurang air.
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Simbol Curah hujan BK Elevesi Hari hujan/tahun

Kendals

110 - 150
115 - 160

110 - 160
145 - 190

90- 135

90 - 145

Kekeringan
periodik/Per
dical drought
Kekeringan
periodik/Perio-
dical drought
Suhu rendah/
Low temperature
Kekeringa/

Drought
Terinlu basah/
Too wet

Symbol w DM  Elevation  Rainy dayshear Constraint
(mam/fyear)

LIl 1000-2%0 <2 < 500
L12  2500.3000 <2 < 500
L2 2000-3000 <3 < 500
L3 3000-4000 >2 < 500
L4 1500-2000 >3 < 500
LS 1500-4000 4-5 < 500
L.6.1 2 s > 500
L62 < 1500 . .
L63 > 4000 . s
L6.4 . > 8

Penyinaran
rendah/ Low
radiation

Keterangan/Notes : B.K = Bulan kering (90 mm/bulan)/D.M = Dry months (90 mmimonth)

Sumber/Source : WAHID, 1 al, (1988)




